BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh

karakteristik komite audit terhadap pengungkapan sukarela pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2013-2014,
dapat disimpulkan:

1

Independensi  komite audit tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan sukarela karena meskipun komite audit terdiri
dari anggota yang independen, hal tersebut tidak menjamin
perusahaan akan melakukan pengungkapan sukarela.

Ukuran komite audit berpengaruh signifikan positif terhadap
pengungkapan sukarela. Semakin banyak jumlah komite audit
yang dimiliki perusahaan, maka semakin luas pengungkapan
yang dilakukan.

Jumlah pertemuan komite audit tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan sukarela karena dengan banyaknya jumlah
pertemuan yang dilakukan, komite audit belum tentu dapat
menyel esaikan masalah yang terjadi ataupun memberikan solus
pada perusahaan.

Keahlian komite audit berpengaruh signifikan negatif terhadap
pengungkapan sukarela. Meskipun anggota komite audit
memiliki keahlian dan pengalaman di bidang akuntansi dan/atau
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keuangan, hal itu tidak menjamin perusahaan untuk melakukan
pengungkapan sukarelayang lebih luas.

Multiple directorship tidak berpengaruh terhadap pengungkapan
sukarela karena dengan jumlah komite audit yang minimalis,
jabatan rangkap yang dimiliki anggota komite audit merupakan
hal yang sangat mungkin terjadi di Indonesia. Adanya anggota
komite audit yang memiliki beberapa jabatan di beberapa
perusahaan akan membuat kondisi dimana komite audit belum
banyak memberikan kontribusi  terhadap dilakukannya
pengungkapan sukarela.

5.2. Keterbatasan Penditian

2.

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu:

Hasil penelitian ini menunjukkan kecilnya kemampuan variabel
independen (karakteristik komite audit) dalam menjelaskan
variabel dependen (pengungkapan sukareld) yang ditunjukkan
dengan nila adjusted R? sebesar 0,088. Penelitian ini
menggunakan lima karakteristik komite audit sebagai variabel
independen, sehingga masih banyak karakteristik komite audit
lainnya yang belum dimasukkan dalam penelitian ini.

Adanya kemungkinan terdapat perbedaan interpretasi dalam
memahami jenis item pengungkapan sukarela dan pembahasan
terkait variabel komite audit dalam laporan tahunan, sehingga
hasil yang diperoleh bisa jadi berbeda antara peneliti sekarang
degan pendliti lain.
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3. Pendlitianini berfokus pada satu jenisindustri sgja, yaitu industri

manufaktur.

5.3. Saran

1. Perlunya menambahkan karakteristik komite audit lain yang
belum dimasukkan sebagai variabel independen, misalnyatenure
komite audit.

2. Pendlitian sdlanjutnya hendaknya memperbanyak jenis industri
untuk dijadikan sampel penelitian.
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